Vol. 3. No. 2 Juli 2014

HUBUNGAN ANTARA PERSEPSI SISWA TENTANG PENGGUNAAN
MEDIA PEMBELAJARAN POWER POINT DAN MINAT BELAJAR
SISWA DENGAN HASIL BELAJAR BAHASA INDONESIA

Idrus Wirdaus ', Zainal Abidin Arief?, Ulil Amri Syafri®
Program Studi Teknologi Pendidikan Pascasarjana UIKA Bogor
JI. KH. Sholeh Iskandar Km. 2 Kd. Badak, Bogor
(idrusfirdaus78@yahoo.com)

Abstrak: Penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara penggunaan media pembelajaran
power point dan minat belajar siswa dengan hasil belajar Bahasa Indonesia siswa di SMAN Jasinga,
baik secara parsial maupun secara simultan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
penelitian kuantitatif dengan pendekatan korelasional. Populasi terjangkau penelitian ini berjumlah
sebanyak 134 orang siswa. Secara keseluruhan jumlah sampel yang diambil sebanyak 100 orang
siswa kelas XI. Terdapat dua variabel bebas, yaitu penggunaan media pembelajaran power point (X;)
dan minat belajar (X;). Data kedua variabel tersebut dikumpulkan dengan menggunakan instrumen
non tes dalam bentuk kuesioner (angket). Sedangkan untuk variabel terikat yaitu hasil belajar Bahasa
Indonesia. Data dikumpulkan dengan menggunakan instrumen tes dalam bentuk soal objektif pilihan
ganda. Uji validitas instrumen untuk variabel X; dan X, menggunakan rumus korelasi Product
Moment. Uji Reliabilitasnya menggunakan rumus Alpha Cronbach. Dari hasil analisis data
disimpulkan sebagai berikut: (1) terdapat hubungan positif antara penggunaan media power point (X;)
dengan hasil belajar (Y) sebesar 0,338. Besarnya kontribusi penggunaan media power point terhadap
hasil belajar yakni sebesar 11,4%. (2) terdapat hubungan positif antara minat belajar dengan hasil
belajar sebesar 0,201. Besarnya kontribusi minat belajar terhadap hasil belajar yakni sebesar 4,1%.
(3) korelasi berganda antara kedua variabel bebas dengan variabel terikat tersebut, adalah sebesar
0,340 sehingga kontribusi kedua veriabel bebas terhadap variabel terikat (X, dan X, terhadap Y)
adalah sebesar 11,6%.

Kata Kunci: Penggunaan media power point, Minat Belajar, Hasil Belajar.

Abstract : This study was to determine the relationship between media use and learning power point
student interest in learning outcomes Indonesian students at SMAN Jasinga, either partially or
simultaneously. The method used is quantitative research methods with the correlational approach.
Terjangjau population numbering as many as 134 research students. Overall the number of samples
taken as many as 100 students of class XI. There are two independent variables, namely the use of
instructional media power point ( X1 ) and interest in learning ( X2 ). The data collected by these two
variables using non- test instruments in the form of a questionnaire. As for the dependent variable is
the result of learning Indonesian. Data was collected using a test instrument in the form of multiple
choice objective questions. Test the validity of the instrument for the variables X1 and X2 using
Product Moment Correlation formula. Reliability test using Cronbach alpha formula. From the analysis
of the data summarized as follows: ( 1 ) there is a positive relationship between the use of media
power point ( X1 ) with learning outcomes ('Y ) equal to 0.338. The contribution of the use of media
power point on learning outcomes which amounted to 11.4 %. ( 2 ) there is a positive relationship
between interest in learning with the learning outcomes of 0,201. The amount of contribution to the
learning outcomes of interest in learning which amounted to 4.1 %. ( 3 ) correlation between the two
independent variables with the dependent variable, is equal to 0.340 so that the contribution of both
free veriabel the dependent variable ( X1 and X2to Y ) is 11.6%.

Keyword: Use of media power point, Interests Learning, Learning Outcomes

Jurnal Teknologi Pendidikan. Program Studi Teknologi Pendidikan. 1
Fakultas Pascasarjana. UIKA. Bogor.




1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pendidikan memegang peranan penting
dalam kemajuan dan masa depan bangsa,
tanpa pendidikan yang baik mustahil suatu
bangsa akan maju. Berhasil atau tidaknya
suatu pendidikan dalam suatu negara salah
satunya adalah peran guru. Guru mempunyai
peranan yang sangat penting dalam
perkembangan dan kemajuan anak didiknya.
Dari sinilah guru dituntut untuk dapat
menjalankan tugas dengan sebaik-baiknya.

Djamarah (2006: 46), mengatakan
bahwa untuk dapat mencapai tujuan
pengajaran yang diharapkan, guru harus
pandai memilih metode serta media
pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan
kebutuhan anak didik, supaya anak didik
merasa senang dalam proses belajar
mengajar berlangsung.

Media pembelajaran terus mengalami
perkembangan seiring dengan
berkembangnya dunia informasi dan teknologi.
Sistem pembelajaran yang selama ini
dilakukan adalah sistem pembelajaran faculty
teaching kental dengan suasana instruksional
dan dirasa kurang sesuai dengan dinamika
perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang demikian pesat. Lebih dari itu
kewajiban pendidik dituntut untuk
memasukkan nilai-nilai moral, budi pekerti
luhur, kreatifitas, kemandirian dan
kepemimpinan, yang sangat sulit dilakukan
dalam sistem pembelajaran yang
konvensional. Pada kenyataannya, saat ini
Indonesia memasuki era informasi, yaitu suatu
era yang ditandai dengan makin banyaknya
media informasi, tersebarnya informasi yang
makin meluas dan seketika, serta informasi
dalam berbagai bentuk yang bervariasi tersaji
dalam waktu yang cepat. Penyajian pesan
pada era informasi ini akan selalu
menggunakan media, baik elektronik maupun
non elektronik.

Proses belajar mengajar dan Hasil
Belajar saling berhubungan, karena dalam
kegiatan belajar mengajar terdapat tujuan
yang akan dicapai. Siswa yang sebelunya
tidak tahu menjadi tahu dan dari tidak
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mengerti menjadi mengerti setelah belajar.
Hamalik mengatakan Hasil Belajar adalah bila
seseorang telah belajar akan terjadi
perubahan tingkah laku pada orang tersebut
misalnya dari tidak tahu menjadi tahu dan dari
tidak mengerti menjadi mengerti (Hamalik,
2006:30).

Hasil Belajar seseorang ditentukan oleh
berbagai faktor yang mempengaruhinya.
Salah satu faktor dari luar individu yang
mempengaruhi Hasil Belajar adalah
tersedianya media pembelajaran yang
memberi kemudahan bagi individu untuk
mempelajari materi pembelajaran, sehingga
menghasilkan belajar yang lebih baik.
Djamarah (2010:213) mengatakan media
adalah segala bentuk serta saluran untuk
menyampaikan pesan maupun informasi.
Selain pendapat tersebut, Sumiati (2010: 126)
mengatakan  pengertian  media  AECT
mengandung pengertian medium atau
mediator, yaitu mengatur hubungan efektif
antara dua pihak utama dalam proses belajar,
siswa serta isi pelajaran.

Dalam upaya memperbaiki proses
pembelajaran agar efektif dan fungsional,
maka fungsi media pembelajaran sangat
penting untuk dimanfaatkan. Pemakaian
media dalam proses pembelajaran
dimaksudkan untuk mempertinggi daya cerna
siswa terhadap informasi atau materi
pembelajaran yang diberikan.

Salah satu bentuk media pembelajaran
yang digunakan di SMAN Jasinga adalah
Microsoft ~ Office Power Point.  Harini
mengatakan “Microsoft Power Point
merupakan salah satu aplikasi milik Microsoft
disamping Microsoft Word dan Microsoft Exel
yang telah di kenal banyak orang. Ketiga
aplikasi ini lazim disebut Microsoft Office.
Pada dasarnya, aplikasi Microsoft Power Point
berfungsi untuk membantu user dalam
menyajikan persentasi.

Dalam pendekatan proses belajar,
minat sangat erat hubungannya dengan Hasil
Belajar. Minat memegang peran yang sangat
penting dalam segala hal, karena dengan
adanya minat, seseorang akan lebih
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bersemangat  untuk  melakukan suatu
pekerjaan atau perbuatan tanpa adanya
paksaan. Dalam kamus umum bahasa
Indonesia, minat adalah “perbuatan dan
sebagiannya yang berdasarkan pendirian,
pendapat atau keyakinan” (Badudu,
2004:899). Menurut kajian psikologi yang
dimaksud dengan minat (interest) adalah:
“Kecenderungan untuk selalu memperhatikan
dan mengingat sesuatu secara terus menerus.
Minat erat kaitannya dengan perasaan
terutama perasaan senang karena dapat
dikatakan minat itu terjadi karena sikap
senang terhadap sesuatu itu. Hasil Belajar
yang kurang adalah mereka yang bekerja di
bawah kemampuan sebenarnya. Kemampuan
mereka dapat dinilai dengan tes standar atau
bukti objektif dari kemampuan mereka bila
mereka bermotivasi tinggi. Beberapa murid
kurang berprestasi secara umum, mereka
bekerja di bawah kapasitas dalam semua
mata pelajaran, beberapa lagi berprestasi di
bawah kemampuan mereka dalam beberapa
mata pelajaran tertentu.

Keberhasilan suatu pendidikan
ditentukan dari proses pendidikan, karena
pada proses pendidikan diperlukan peran
siswa secara aktif. Sementara itu, keaktifan
siswa dalam proses belajar mengajar erat
kaitannya dengan kondisi Minat Belajarnya.

Pendidikan Bahasa Indonesia di
sekolah  bertujuan untuk  meningkatkan
kemampuan dan pengalaman siswa tentang
berbahasa yang baik dan benar. Namun
kenyataannya materi pelajaran Bahasa
Indonesia kurang diminati siswa, sehingga
tujuan Pendidikan Bahasa Indonesia di
sekolah sulit untuk di capai. Salah satu
penyebab menurunnya Hasil Belajar
Pendidikan Bahasa Indonesia  adalah
kurangnya Minat Belajar siswa. Keadaan
seperti ini perlu dilakukan upaya yang dapat
menemukan sebab-sebabnya, dan kemudian
mendorong siswa agar mau melakukan
pekerjaan yang seharusnya dilakukan vyaitu
belajar. Dengan kata lain siswa perlu diberikan
rangsangan agar tumbuh Minat Belajar pada
dirinya yang seharusnya dilakukan vyaitu
belajar. Dengan kata lain siswa perlu diberikan
rangsangan agar tumbuh Minat Belajar pada
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dirinya dan dengan minat ini siswa menjadi
tekun dalam belajar, sehingga pada akhirnya
kualitas Hasil Belajar siswa dapat terwujud.

Tujuan Pendidikan Bahasa Indonesia di
SMAN Jasinga dianggap belum tercapai
secara optimal. Dilihat dari perolehan Ujian
Nasional (UN) khususnya pelajaran Bahasa
Indonesia masih rendah atau belum sesuai
dengan apa yang diharapkan. Sebagai
gambaran, berikut ini diperlihatkan rekapitulasi
perolehan nilai Ujian Nasonal (UN) siswa di
SMAN Jasinga dua tahun terakhir.

Tabel 1. Perolehan Nilai Ujian Nasional SMAN
Jasinga

Nilai UN Bahasa Indonesia
2011/2012 2012/2013
6,05 6,26
Sumber : Arsip Data SMAN Jasinga

Menurut hasil observasi awal yang
dilakukan penulis di SMAN Jasinga, Hasil
Belajar Bahasa Indonesia masih menunjukan
Hasil Belajar yang kurang baik. Beberapa
catatan yang berhasil penulis kumpulkan
tentang pembelajaran Bahasa Indonesia di
SMAN Jasinga antara lain:

1. Kemampuan guru dalam mengelola
proses pembelajaran masih kurang baik

2. Masih banyak guru vyang belum
memahami tentang pentingnya media
pembelajaran

3. Masih banyak guru yang merasa nyaman
dengan kondisi saat ini, walaupun
sebenarnya sudah harus melakukan
perubahan dalam cara menyampaikan
materi ajar

4. Siswa merasa jenuh belajar karena
kurang variatifnya penggunaan metode
pembelajaran dan media pembelajaran

5. Dalam proses pembelajaran, siswa
kurang diaktifkan sehingga menimbulkan
kejenuhan dan cenderung untuk tidak
memperhatikan.

Dari beberapa persoalan yang terjadi di
SMAN Jasinga tentu saja akan membawa
dampak pada rendahnya Hasil Belajar siswa.
Untuk itu berdasarkan penjelasan di atas,
perlu diadakan penelitian lebih terkait
hubungan penggunaan media pembelajaran
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khususnya Microsoft Office Power Point dan
Minat Belajar dengan Hasil Belajar Bahasa
Indonesia siswa. Oleh karena itu, judul
penelitian  dirumuskan “Hubungan Antara
Persepsi Siswa tentang Penggunaan Media
Pembelajaran Power Point dan Minat Belajar
dengan Hasil Belajar Bahasa Indonesia Siswa
Kelas XI SMAN Jasinga”.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah,
maka rumusan masalah penelitian adalah:

1. Apakah terdapat hubungan antara
Persepsi Siswa tentang Penggunaan
Media Pembelajaran Power Point dengan
Hasil Belajar Bahasa Indonesia siswa
kelas Xl di SMAN Jasinga?

2. Apakah terdapat hubungan antara Minat
Belajar dengan Hasil Belajar Bahasa
Indonesia siswa kelas XI di SMAN
Jasinga?

3. Apakah terdapat hubungan antara
Persepsi Siswa tentang Penggunaan
Media Pembelajaran Power Point dan
Minat Belajar secara bersama-sama
dengan Hasil Belajar Bahasa Indonesia
siswa kelas XlI di SMAN Jasinga?

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dari kegiatan
penelitian ini untuk:

1. Untuk menguji hubungan Persepsi Siswa
tentang Penggunaan Media
Pembelajaran Power Point dengan Hasil
Belajar Bahasa Indonesia siswa di SMAN
Jasinga.

2. Untuk menguji hubungan Minat Belajar
siswa dengan Hasil Belajar Bahasa
Indonesia siswa di SMAN Jasinga.

3. Untuk menguji hubungan Persepsi Siswa
tentang Penggunaan Media
Pembelajaran Power Point dan Minat
Belajar siswa secara bersama-sama
dengan Hasil Belajar Bahasa Indonesia
siswa di SMAN Jasinga.
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2. TINJAUAN TEORI
2.1. Kerangka Teoritik

2.1.1. Hakikat Hasil Belajar Pendidikan

Bahasa Indonesia

Belajar adalah suatu proses yang
kompleks yang terjadi pada setiap orang
sepanjang hayatnya. Proses belajar terjadi
karena adanya interaksi antara seseorang dan
lingkungannya. Belajar dapat terjadi kapan
saja, dimana saja. Salah satu tanda orang itu
belajar adalah adanya perubahan tingkah laku
pada diri seseorang, yang disebabkan telah
terjadi perubahan pada tingkat pengetahuan,
keterampilan dan  sikapnya (Musfigon,
2012:2). Hasil Belajar merupakan tujuan akhir
dilaksanakannya kegiatan pembelajaran di
sekolah. Hasil Belajar dapat ditingkatkan
melalui usaha sadar yang dilakukan secara
sistematis mengarah kepada perubahan yang
positif yang kemudian disebut dengan proses
belajar.

Jika dikaji lebih mendalam, maka Hasil
Belajar dapat tertuang dalam taksonomi
Bloom, yakni dikelompokkan dalam tiga ranah
(domain) yaitu domain  kognitif atau
kemampuan berpikir, domain afektif atau
sikap, dan domain psikomotor atau
keterampilan. Sehubungan dengan itu, Gagne
dalam Sudjana (2010:22), mengembangkan
kemampuan Hasil Belajar menjadi lima
macam antara lain: (1) Hasil Belajar
intelektual merupakan Hasil Belajar terpenting
dari sistem lingsikolastik; (2) strategi kognitif
yaitu mengatur cara belajar dan berfikir
seseorang dalam arti seluas-luasnya termasuk
kemampuan memecahkan masalah; (3) sikap
dan nilai, berhubungan dengan arah intensitas
emosional dimiliki seseorang sebagaimana
disimpulkan dari kecenderungan bertingkah
laku terhadap orang dan kejadian; (4)
informasi verbal, pengetahuan dalam arti
informasi dan fakta; dan (5) keterampilan
motorik yaitu kecakapan yang berfungsi untuk
lingkungan hidup serta memprestasikan
konsep dan lambang.

Untuk  mengetahui Hasil Belajar
seseorang dapat dilakukan dengan melakukan
tes dan pengukuran. Tes dan pengukuran
memerlukan alat sebagai pengumpul data
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yang disebut dengan instrumen penilaian Hasil
Belajar. Menurut Wahidmurni, dkk. (2010:28),
instrumen dibagi menjadi dua bagian besar,
yakni tes dan non tes. Selanjutnya, menurut
Hamalik, memberikan gambaran bahwa

Hasil Belajar yang diperoleh dapat
diukur melalui kemajuan yang diperoleh siswa
setelah belajar dengan sungguh-sungguh.
Hasil Belajar tampak terjadinya perubahan
tingkah laku pada diri siswa yang dapat
diamati dan diukur melalui perubahan sikap
dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat
diartikan terjadinya peningkatan dan
pengembangan yang lebih baik dibandingkan
dengan sebelumnya (Hamalik, 2006: 255).

Berdasarkan konsepsi di atas,
pengertian Hasil Belajar dapat disimpulkan
sebagai perubahan perilaku secara positif
serta kemampuan yang dimiliki siswa dari
suatu interaksi tindak proses pembelajaran
yang berupa Hasil Belajar intelektual, strategi
kognitif, sikap dan nilai, inovasi verbal, dan
Hasil Belajar motorik. Perubahan tersebut
dapat diartikan terjadinya peningkatan dan
pengembangan yang lebih baik dibandingkan
dengan sebelumnya.

Dari uraian di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa hasil pembelajaran
Bahasa Indonesia adalah kemampuan yang
dimiliki siswa setelah menerima pengalaman
belajar dalam bidang pendidikan Bahasa
Indonesia yang diperlihatkan dalam bentuk
penguasaan, pengetahuan dan kecakapan
dasar yang terdapat dalam berbagai aspek
kehidupan sehingga perubahan tersebut
tampak pada diri siswa. Perubahan tersebut
dapat diartikan terjadinya peningkatan dan
pengembangan yang lebih baik dibandingkan
dengan sebelumnya

2.1.2. Hakikat Persepsi Siswa tentang

Media

Manusia sejak diciptakan dan dilahirkan
lebih sempurna dibandingkan dengan makhluk
ciptaan lainnya perbedaan itu tidak hanya dari
penampilan fisiknya saja (jasmani) tetapi
manusia dibekali dengan akal perasaan dan
panca indra. Dengan potensi itulah manusia
dapat menangkap rangsangan dan mengenal
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dunia luar sehingga mampu mengenali dirinya
sendiri dan menilai stimulus  yang
ditangkapnya dan melakukan penyesuaian
terhadap keadaan sekitarnya yang mana hal
ini berkaitan dengan persepsi (perception).

Sedangkan kemampuan manusia untuk
membedakan, mengelompokkan,
memfokuskan yang ada dilingkungan sekitar
mereka disebut sebagai kemampuan untuk
mengorganisasikan pengamatan atau
persepsi (http://edukasi. kompasiana. com/
2013/09/26/persepsi-593377.html).  Persepsi
merupakan suatu proses yang didahului oleh
penginderaan yaitu merupakan proses yang
berwujud diterimanya stimulus oleh individu
melalui alat reseptornya. Untuk lebih
memahami persepsi berikut adalah beberapa
definisi persepsi menurut pakar psikologi
antara lain sebagai berikut: (1) Persepsi
merupakan penafsiran yang terorganisir
terhadap suatu stimulus serta mampu
mempengaruhi sikap dan perilaku. Persepsi
adalah proses penginterpretasian seseorang
terhadap stimulus sensori. Proses sensori
tersebut hanya melaporkan lingkungan
stimulus. Persepsi menerjemahkan pesan
sensori dalam bentuk yang dapat dipahami
dan dirasakan. Persepsi adalah penelitian
bagaimana kita mengintegrasikan sensori ke
dalan perspect obyek dan bagaimana kita
selanjutnya menggunakan perspect itu untuk
mengenali dunia (Perspect adalah hasil dari
perspectual) (Atkinson, 2007:277). Menurut
pendapat Kartini Kartono (2004:77) persepsi
adalah pengamatan secara global, belum
disertai kesadaran, sedang subyek dan
obyeknya belum terbedakan satu dari yang
lainnya (baru ada proses memiliki tanggapan).
Sedangkan menurut Bimo Walgito (2004:53)
persepsi adalah pengorganisasian,
penginterpretasian terhadap stimulus yang
diterima oleh organisme atau individu
sehingga merupakan aktivitas yang integrated
dalam diri. Dan menurut pendapat Jalaluddin
Rakhmat (2004:51) persepsi adalah
pengalaman tentang obyek, peristiwa atau
hubungan-hubungan yang diperoleh dengan
menyimpulkan informasi dan menafsirkan
pesan.

Jurnal Teknologi Pendidikan. Program Studi Teknologi Pendidikan. 5
Fakultas Pascasarjana. UIKA. Bogor.




Dengan demikian dari pengertian-
pengertian persepsi di atas dapat disimpulkan
bahwa persepsi adalah proses
pengorganisasian dan proses
penafsiran/penginterpretasian seseorang
terhadap stimulasi yang dipengaruhi oleh
berbagai  pengetahuan, keinginan dan
pengalaman yang relevan terhadap stimulasi
yang dipengaruhi perilaku manusia dalam
menentukan tujuan hidupnya

Media merupakan salah satu komponen
sistem pembelajaran. Media pembelajaran
adalah segala sesuatu yang dapat digunakan
untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke
penerima pesan sehingga merangsang
pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta
kemauan peserta didik sedemkian rupa
sehingga proses belajar terjadi dalam rangka
mencapai tujuan pembelajaran secara efektif
(Sukiman, 2012:29).

Berdasarkan penjelasan tersebut media
pembelajaran sebagai salah satu sumber
belajar ikut membantu guru memperkaya
wawasan siswa. Aneka macam bentuk dan
jenis media pendidikan yang digunakan oleh
guru menjadi sumber ilmu pengetahuan bagi
siswa. Guru dalam menerangkan suatu benda
dapat membawa bendanya secara langsung
ke hadapan siswa di depan kelas. Apabila hal
tersebut tidak dimungkinkan, guru dapat
membuat sketsa dari benda tersebut sebagai
sumber belajar.

Power Point merupakan salah satu
program dalam Microsoft Affice. Microsoft
Office Power Point adalah salah satu jenis
program yang tergabung dalam Microsoft
office.  Microsoft Office Power Point
merupakan program aplikasi yang dirancang
secara khusus untuk menampilkan program
multimedia. Hal ini sebagaimana dikemukakan
Riyana (2008:102) yaitu program Microsoft
Office Power Point adalah salah satu software
yang dirancang khusus untuk mampu
menampilkan program multimedia dengan
menarik, mudah dalam pembuatan, mudah
dalam penggunaan dan relative murah karena
tidak membutuhkan bahan baku selain alat
untuk menyimpan data.
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Berdasarkan penjelasan tersebut dapat
disimpulkan bahwa Microsoft Office Power
Point adalah perangkat lunak yang mampu
menampilkan program multimedia dengan
menarik, mudah dalam pembuatan,
penggunaan serta relatif murah. Riyana
(2008:102) mengatakan  “Microsoft Office
Power Point memiliki kemampuan untuk
menggabungkan berbagai unsur media seperti
pengolahan teks, warna, gambar, grafik, serta
animasi. Terdapat tiga tipe penggunaan
Microsoft Office Power Point yaitu personal
presentation, stand alone dan web besed.”

Pada umumnya Microsoft Office Power
Point digunakan untuk presentasi dalam
classical learning, karena Microsoft Office
Power Point merupakan program aplikasi yang
digunakan untuk kepentingan presentasi.
Berdasarkan pola penyajian yang telah
dikemukakan sebelumnya bahwa Microsoft
Office Power Point yang digunakan untuk
presentasi dalam classical learning disebut
personal presentation. Microsoft Office Power
Point pada pola penyajian ini digunakan
sebagai alat bantu bagi guru untuk
menyampaikan materi dan kontrol
pembelajaran terletak pada guru.

Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa Persepsi Siswa tentang media
pembelajaran Power Point dalam penelitian ini
adalah proses penafsiran siswa SMAN
Jasinga tentang media  pembelajaran
Powerpoint sebagai alat yang digunakan untuk
menyampaikan pesan instruksional atau
materi yang mengandung tujuan instruksional
serta digunakan sebagai alat bantu bagi guru
untuk menyampaikan materi ajar.

2.1.3. Hakikat Minat Belajar

Minat adalah kecendrungan yang tetap
untuk memperhatikan dan mengenang
beberapa aktivitas. Seseorang yang berminat
terhadap suatu aktivitas akan memperhatikan
aktivitas itu secara konsisten dengan rasa
senang.

Menurut Purwanto (2006:23), “minat
berarti kecenderungan dan kegairahan yang
tinggi atau keinginan yang besar terhadap
sesuatu” . Menurut Puspasari (2006:47),
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“‘minat diartikan sebagai kehendak, keinginan
atau kesukaan”.

Minat dapat menyebabkan seseorang
giat melakukan menuju ke sesuatu yang telah
menarik minatnya. Minat mengarahkan
perbuatan kepada suatu tujuan dan
merupakan dorongan bagi perbuatan itu.
Dalam diri manusia terdapat dorongan-
dorongan yang mendorong manusia untuk
berinteraksi dengan dunia luar. Lama
kelamaan timbullah minat terhadap sesuatu.
Apa vyang menarik minat seseorang
mendorong untuk berbuat lebih giat dan lebih
baik.

Dari beberapa pengertian di atas dapat
ditarik kesimpulan bahwa minat merupakan
dorongan psikis dalam diri seseorang untuk
melakukan sesuatu tindakan. Dengan minat
seseorang akan melakukan suatu tindakan.
Minat sangatlah penting yang harus dimiliki
oleh semua individu, tanpa minat tentunya
individu itu tidak akan melakukan sesuatu
yang dipandang penting untuk dirinya. Jika
individu memiliki minat maka apa yang akan
dilakukan oleh individu itu semua terarah
sesuai dengan tujuan yang diharapkan.

Minat dapat menjadi sebab sesuatu
kegiatan dan hasil dari turut sertanya dalam
kegiatan tersebut. Lebih lanjut, Crow and
Crow dalam Ahmad Fauzi (2004:44),
menyebutkan bahwa “minat mempunyai
hubungan yang erat dengan dorongan-
dorongan, motif-motif dan respon-respon
emosional’”.

Menurut Purbasantika (2009:97),
"minat, pada orang dewasa menentukan
aturan penting dalam perkembangan pribadi
dan prilaku mereka. Minat adalah hal penting
untuk mengerti individu dan menuntun
aktivitas dimasa yang akan datang.” Renaldi
(2008:103), mengemukakan bahwa “minat
adalah perpaduan antara keinginan dan
kemauan yang dapat berkembang jika ada
motivasi”

Hal senada juga dikemukakan oleh
Renaldi (2008:103) bahwa “suatu aktivitas
akan dilakukan atau tidak sangat tergantung
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sekali oleh minat seseorang terhadap aktivitas
tersebut, disini nampak bahwa minat
merupakan motivator yang kuat untuk
melakukan suatu aktivitas.”

Sardiman (2003:67), mengartikan
"minat adalah perhatian yang kuat, intensif
dan menguasai individu secara mendalam
untuk tekun melakukan suatu aktivitas” . Saiful
Bahri (2002:145) mengungkapkan definisi
"minat sebagai kesukaan terhadap kegiatan
melebihi kegiatan lainnya. Ini berarti minat
berhubungan dengan nilai-nilai yang membuat
seseorang mempunyai pilihan  dalam
hidupnya” .

Selanjutnya Saiful Bahri (2002:153)
menjelaskan, minat berfungsi sebagai daya
penggerak yang mengarahkan seseorang
melakukan kegiatan tertentu yang spesifik,
lebih jauh lagi minat mempunyai karakteristik
pokok yaitu melakukan kegiatan yang dipilih
sendiri dan menyenangkan sehingga dapat
membentuk suatu kebiasaan dalam diri
seseorang.

Dari beberapa definisi minat di atas
dapat ditarik kesimpulan mengenai minat,
bahwa minat merupakan sebuah motivasi
intrinsik sebagai kekuatan pembelajaran yang
menjadi daya penggerak seseorang dalam
melakukan aktivitas dengan penuh ketekunan
dan cendrung menetap, dimana aktivitas
tersebut merupakan proses pengalaman
belajar yang dilakukan dengan penuh
kesadaran dan mendatangkan perasaan
senang, suka dan gembira.

Minat adalah kecenderungan yang
dapat menimbulkan perhatian terpusat
terhadap suatu aktivitas. Oleh karena itu,
setiap guru sebagai pendidik sekaligus
sebagai pengajar di sekolah hendaknya
memahami hal tersebut. Sebab pada
umumnya seorang peserta didik menaruh
minat terhadap sesuatu, karena belum
mengerti akan kegunaan hal tersebut. Maka,
setiap guru dituntut agar selalu
membangkitkan minat anak didiknya terhadap
bidang studi yang disajikannya.
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Minat merupakan salah satu faktor yang
dapat mempengaruhi usaha yang dilakukan
seseorang. Minat  yang kuat  akan
menimbulkan usaha yang gigih serius dan
tidak mudah putus asa dalam menghadapi
tantangan. Jika seorang siswa memiliki rasa
ingin belajar, ia akan cepat dapat mengerti
dan mengingatnya.

Dari definisi di atas  penulis
menyimpulkan bahwa belajar adalah suatu
perubahan tingkah laku yang terjadi sebagai
hasil dari pengalaman individu dalam
berinteraksi dengan lingkungannya dapat pula
dikatakan bahwa belajar adalah kegiatan-
kegiatan yang melibatkan seluruh komponen
badan termasuk fisik dan psikis. Kegiatan
tersebut, dilakukan secara aktif dan disengaja
dalam rangka memperoleh ilmu pengetahuan
dan pengalaman yang baru.

Untuk mencapai tujuan belajar yang
dimaksud  diperlakukan  adanya  faktor
pendorong atau minat dalam diri setiap siswa
yang belajar. Dengan demikian, adanya minat
dalam diri siswa yang belajar, mereka dapat
memusatkan perhatiannya terhadap bidang
studi yang dipelajarinya.

Jika minat siswa dapat dibangkitkan,
kemudian  seluruh  perhatiannya  dapat
dipusatkan kepada bidang studi yang
dipelajarinya, keadaan kelas dapat menjadi
tenang. Sebab siswa tidak mempunyai
kesempatan untuk melakukan hal-hal yang
melanggar ketertiban kelas. Dengan demikian
prose belajar mengajar dapat berlangsung
dengan baik dan siswa pun dapat mencapai
tujuan belajar sebagaimana yang diharapkan.

Dari keterangan di atas, penulis
memahami bahwa minat termasuk salah satu
faktor yang berpengaruh terhadap kesuksesan
dalam belajar. Oleh karena itu, jika sekiranya
siswa tidak memiliki minat atau kurang
perhatian untuk menerima pelajaran, guru
sedapat mungkin mengusahakan
membangkitkan minat siswa melalui berbagai
cara atau metode. Karena akibat dari siswa
yang tidak memiliki Minat Belajar, mereka
tidak dapat mencapai Hasil Belajar yang
maksimal.
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Berdasarkan uraian di atas, dapat
disimpulkan bahwa Minat Belajar merupakan
perhatian yang kuat, intensif dan menguasai
individu secara mendalam sebagai kekuatan
pembelajaran yang menjadi daya penggerak
siswa dalam melakukan aktivitas belajar
dengan penuh ketekunan dan cendrung
menetap.

2.2. Kerangka Berpikir

2.2.1 Hubungan Penggunaan Media
Pembelajaran Power Point dengan
Hasil Belajar Bahasa Indonesia
Dalam proses belajar mengajar

kehadiran media pembelajaran power point
mempunyai arti yang cukup penting. Karena
dalam kegiatan tersebut ketidakjelasan bahan
yang disampaikan dapat dibantu dengan
menghadirkan media pembelajaran power
point sebagai perantara. Kerumitan bahan
yang akan disampaikan kepada siswa dapat
disederhanakan dengan bantuan media
tersebut.

Media pembelajaran power point dapat
mewakili apa yang kurang mampu guru
ucapkan melalui kata-kata atau kalimat
tertentu. Bahkan keabstrakan bahan dapat
dikonkritkan  dengan  kehadiran  media
pembelajaran power point. Melalui media
siswa lebih mudah mencerna bahan pelajaran
sehingga diperoleh Hasil Belajar yang tinggi.
Dengan demikian, diduga terdapat hubungan
antara penggunaan media power point dengan
Hasil Belajar Bahasa Indonesia.

2.2.2. Hubungan Minat Belajar dengan
Hasil Belajar Bahasa Indonesia
Salah satu faktor yang dapat

mempengaruhi Hasil Belajar seorang siswa
adalah Minat Belajar. Kegiatan seseorang
akan sangat dipengaruhi oleh minatnya
terhadap kegiatan tersebut. Minat yang cukup
besar akan mendorong seseorang untuk
mencurahkan perhatiannya, hal tersebut akan
meningkatkan pula seluruh fungsi jiwanya
untuk dipusatkan pada kegiatan yang sedang
dilakukan. Minat merupakan sumber motivasi
yang mendorong orang untuk melakukan apa
yang mereka inginkan pada semua usia minat
berperan penting dalam kehidupan seseorang
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dan memberikan dampak yang besar atas
perilaku dan sikap.

Demikian pula halnya dengan kegiatan
belajar, maka seseorang akan merasa bahwa
belajar itu merupakan hal yang sangat penting
atau berarti bagi dirinya, sehingga ia berusaha
memusatkan seluruh perhatiannya kepada
hal-hal yang berhubungan dengan kegiatan
belajar, dan dengan senang hati akan
melakukannya, yang menunjukkan bahwa
Minat Belajar mempunyai pengaruh atau
aktivitas-aktivitas yang dapat menjaga Minat
Belajarnya. Minat Belajar dapat mendorong
siswa untuk belajar dengan sungguh-sungguh
sehingga diperoleh Hasil Belajar yang tinggi.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
diduga terdapat hubungan antara Minat
Belajar dengan Hasil Belajar Bahasa
Indonesia.

2.2.3 Hubungan Penggunaan Media
Pembelajaran Power Point dan Minat
Belajar secara Bersama-sama
dengan Hasil Belajar Bahasa
Indonesia
Media pembelajaran power point adalah

suatu alat atau perantara yang berguna untuk
memudahkan proses pembelajaran dalam
rangka mengefektifkan komunikasi antara
guru dan siswa. Media pembelajaran power
point dapat memperjelas dan
menyederhanakan kerumitan materi
pembelajaran dari yang abstrak menjadi
konkrit. Media dapat membuat siswa lebih
memahami  konsep materi ajar dan
meningkatkan aktivitas belajar yang
selanjutnya akan membuat pembelajaran jadi
bermakna sehingga Hasil Belajar meningkat.

Media yang menarik dapat mengalihkan
perhatian siswa untuk mengikuti pembelajaran
sehingga menumbuhkan Minat Belajar siswa.
Keberhasilan proses pendidikan ditentukan
dari Minat Belajarnya, karena pada proses
pendidikan diperlukan peran siswa secara
aktif. Sementara itu, keaktifan siswa dalam
proses belajar mengajar erat kaitannya
dengan kondisi Minat Belajar siswa. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa diduga
terdapat hubungan antara penggunaan media
pembelajaran power point dan Minat Belajar
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secara bersama-sama dengan Hasil Belajar
Bahasa Indonesia.

2.3 Hipotesis Penelitian
Hipotesis dalam penelitian ini adalah:

Ho: Tidak terdapat hubungan antara Persepsi
Siswa tentang Penggunaan Media
Pembelajaran Power Point dengan Hasil
Belajar Bahasa Indonesia siswa di SMAN
Jasinga.

Ha: Terdapat hubungan antara Persepsi
Siswa tentang Penggunaan Media
Pembelajaran Power Point dengan Hasil
Belajar Bahasa Indonesia siswa di SMAN
Jasinga.

Ho: Tidak terdapat hubungan antara Minat
Belajar siswa dengan Hasil Belajar
Bahasa Indonesia siswa di SMAN
Jasinga.

Ha: Terdapat hubungan antara Minat Belajar
siswa dengan Hasil Belajar Bahasa
Indonesia siswa di SMAN Jasinga.

Ho: Tidak terdapat hubungan antara Persepsi
Siswa tentang Penggunaan Media
Pembelajaran Power Point dan Minat
Belajar siswa secara bersama-sama
dengan Hasil Belajar Bahasa Indonesia
siswa di SMAN Jasinga.

Ha: Terdapat hubungan antara Persepsi
Siswa tentang Penggunaan Media
Pembelajaran Power Point dan Minat
Belajar siswa secara bersama-sama
dengan Hasil Belajar Bahasa Indonesia
siswa di SMAN Jasinga.

3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMAN
Jasinga Kecamatan Jasinga Kabupaten
Bogor. Waktu penelitian dimulai dari bulan
Desember 2013 s/d April 2014.

3.2. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian adalah metode survey
dengan pendekatan korelasional.
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3.3. Populasi dan Sampel Penelitian

3.3.1. Populasi Penelitian

Populasi target penelitian ini adalah
siswa SMAN Jasinga Kabupaten Bogor
dengan jumlah 1.142 orang.

3.3.2. Sampel Penelitian

Sampel adalah sebagian atau wakil
populasi yang diteliti. Dari poluasi target
sebanyak 1.142 orang siswa, maka populasi
terjangkaunya adalah siswa kelas Xl jurusan
Bahasa yang berjumlah 134 orang. Kemudian
dari populasi terjangkau itulah ditetapkan
sampel penelitian. Teknik penarikan sampel
dalam penelitian inii menggunakan rumus
penarikan sampel dari Slovin. Secara
keseluruhan jumlah sampel yang diambil
sebanyak 100 orang siswa dilakukan dengan
cara diundi. Uji coba instrumen dilaksanakan
di sekolah lain yang sejenis, yakni SMA PGRI
Jasinga dengan jumlah responden uji coba
berjumlah 30 orang siswa. Dispilihnya siswa
SMA PGRI Jasinga sebagai sampel uji coba
karena menurut penulis sekolah tersebut
memiliki karakter, kultur sosial budaya yang
hampir sama dengan SMAN Jasinga. Selain
itu kedua sekolah ini juga berdekatan (1 km).

3.4. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian dalam bentuk
kuesioner terdiri dari: 1) kuesioner Persepsi
Siswa tentang Penggunaan Media
Pembelajaran Power Point, 2) kuesioner Minat
Belajar siswa.

3.5 Teknik Analisa Data
3.5.1 Uji Hipotesis

Uji Korelasi Sederhana

Teknik  korelasi sederhana yang
digunakan dalam peneitian ini adalah Product
Moment. Hal ini dimaksudkan untuk melihat
hubungan antara variabel dalam penelitian.
Korelasi sederhana ini untuk menguiji hipotesis
pertama dan hipotesis kedua dengan tingkat
kepercayaan (signifikansi) 95% (0,05).

Uji Korelasi Ganda.

Uji ini dimaksudkan untuk menguiji
hipotesis ketiga, yang bertujuan untuk melihat
apakah terdapat korelasi yang berarti apabila
kedua variabel bebas secara bersama-sama

Vol. 3. No. 2 Juli 2014

dikorelasikan dengan variabel terikat dengan
tingkat kepercayaan (signifikansi) 95% (0,05).

Uji Korelasi Parsial

Uji Korelasi Parsial digunakan untuk
mengetahui hubungan antara satu variabel
bebas dengan variabel terikat dan sebaliknya,
jika variabel bebas lainnya dikendalikan atau
dijaga tetap (tidak berubah)

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hubungan Persepsi Siswa tentang
Penggunaan Media Pembelajaran
Power Point dengan Hasil Belajar
Bahasa Indonesia
Hipotesis pertama yang diajukan dalam

penelitian ini adalah terdapat hubungan positif
antara Persepsi Siswa tentang Penggunaan
Media Pembelajaran Power Point dengan
Hasil Belajar Bahasa Indonesia.

Analisis  linier sederhana  antara
Persepsi Siswa tentang Penggunaan Media
Pembelajaran Power Point dengan Hasil
Belajar Bahasa Indonesia memiliki persamaan
regresi Y= 8,772 + 0,101X,; dengan arah
koefisien regresi sebesar 0,101 dan konstanta
sebesar 8,772.

Pengujian mengenai kebenaran hasil
regresi tersebut, juga dimaksudkan untuk
menguji hipotesis tentang adanya hubungan
positif antara Persepsi Siswa tentang
Penggunaan Media Pembelajaran Power
Point dengan Hasil Belajar Bahasa Indonesia,
maka untuk keperluan itu diperlukan uji
signifikasi dan linier terhadap persamaan
regresi dengan menggunakan uji F.

Berdasarkan hasil uji keberartian
persamaan regresi diperoleh Fping Sebesar
12,632 sedangkan Fie untuk penyebut 1 dan
pembilang 98 (1/98) adalah sebesar 3,94,
yang berarti nilai Fhiyng > Frane. Hal tersebut
menunjukkan  bahwa  hubungan antara
variabel Persepsi Siswa tentang Penggunaan
Media Pembelajaran Power Point dengan
Hasil Belajar Bahasa Indonesia adalah sangat
signifikan.

Uji linieritas dengan uji F dilakukan
untuk menguji apakah persamaan regresi
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tersebut linier atau tidak. Persamaan regresi
dikatakan linier apabila Fpiwng < Frapel
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai
Fhiung Sebesar 1,500 sedangkan nilai Fipe
untuk penyebut 1 dan pembilang 32 (1/32)
adalah sebesar 4,15, atau nilai Fpiung < Fiapel.
(1,500 < 4,15). Hal ini berarti persamaan
regresi Y = 8,772 + 0,101X, dapat dinyatakan
linier dan disimpulkan bahwa persamaan
regresi tersebut linier dan sangat signifikan.

Hipotesis yang menyatakan bahwa
terdapat hubungan positif antara Persepsi
Siswa tentang Penggunaan Media
Pembelajaran Power Point dengan Hasil
Belajar Bahasa Indonesia diuji dengan analisis
regresi sederhana. Perhitungan analisis
regresi sederhana menghasilkan koefisioen
korelasi r,y sebesar 0,338. Uji keberartian
koefisien korelasi dengan uji t. Dari hasil
perhitungan diperoleh t hitung sebesar 3,554
Sedangkan t tabel pada taraf kepercayaan a =
0,05 dengan dk = 98 adalah sebesar 1,984.

Berdasarkan hasil penguijian
signifikansi korelasi menunjukka bahwa t
hitung > t tabel (53,554 > 1,984). Dengan
demikian hipotesis penelitian yang
menyatakan terdapat hubungan positif antara
Persepsi Siswa tentang Penggunaan Media
Pembelajaran Power Point dengan Hasil
Belajar Bahasa Indonesia teruji kebenarnnya.
Dengan kata lain semakian tinggi Persepsi
Siswa tentang Penggunaan Media
Pembelajaran Power Point (X;) maka akan
semakin tinggi juga Hasil Belajar Bahasa
Indonesia (Y).

Koefisien determinan (r2y1) sebesar
0,114 yang berarti faktor Persepsi Siswa
tentang Penggunaan Media Pembelajaran
Power Point (X4) berperan atau memberikan
kontribusi sebesar 11,4% terhadap Hasil
Belajar Bahasa Indonesia (Y) sedangkan
sisanya 88,6% Hasil Belajar Bahasa Indonesia
dipengaruhi oleh faktor lain.

Hasil perhitungan korelasi antara X,
dengan Y diperoleh koefisien korelasi sebesar
r.1 = 0,338 sedangkan hasil perhitungan uiji
korelasi parsial dengan pengendali X,
diperoleh r,y = 0,280 dengan nilai uij
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signifikansi thiung > tbel (2,884 > 1,984) pada a
= 0,05. Hal ini berarti bahwa hubungan antara
Persepsi Siswa tentang Penggunaan Media
Pembelajaran Power Point (X;) dan Hasil
Belajar Bahasa Indonesia (Y) tetap signifikan
apabila dikontrol oleh variabel Minat Belajar
(X2), dengan kata lain hubungan antara
Persepsi Siswa tentang Penggunaan Media
Pembelajaran Power Point (X;) dan Hasil
Belajar Bahasa Indonesia (Y) tidak
dipengaruhi secara signifikan oleh Minat
Belajar (Xo).

4.2. Hubungan Minat Belajar dengan Hasil
Belajar Bahasa Indonesia
Hipotesis pertama yang diajukan dalam

penelitian ini adalah terdapat hubungan positif
antara Minat Belajar dengan Hasil Belajar
Bahasa Indonesia.

Analisis linier sederhana antara Minat
Belajar dengan Hasil Belajar Bahasa
Indonesia memiliki persamaan regresi Y =
13,454 + 0,049X, dengan arah koefisien
regresi sebesar 0,049 dan konstanta sebesar
13,454.

Pengujian mengenai kebenaran hasil
regresi tersebut, juga dimaksudkan untuk
menguiji hipotesis tentang adanya hubungan
positif antara Minat Belajar dengan Hasil
Belajar Bahasa Indonesia, maka untuk
keperluan itu diperlukan uji signifikasi dan
linier terhadap persamaan regresi dengan
menggunakan uji F.

Berdasarkan hasil uji keberartian
persamaan regresi diperoleh Fping Sebesar
4,143 sedangkan Fipe untuk penyebut 1 dan
pembilang 98 (1/98) adalah sebesar 3,94,
yang berarti nilai Fhiyng > Frane. Hal tersebut
menunjukkan  bahwa hubungan antara
variabel Minat Belajar dengan Hasil Belajar
Bahasa Indonesia adalah sangat signifikan.

Uji linieritas dengan uji F dilakukan
untuk menguji apakah persamaan regresi
tersebut linier atau tidak. Persamaan regresi
dikatakan linier apabila Fping <  Frapel
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai
Fhiung Sebesar 1,449 sedangkan nilai  Figpe
untuk penyebut 1 dan pembilang 37 (1/37)
adalah sebesar 4,11, atau nilai Fyjung < Frapel
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(1,449 < 4,11). Hal ini berarti persamaan
regresi Y = 13,454 + 0,049X, dapat
dinyatakan linier dan disimpulkan bahwa
persamaan regresi tersebut linier dan sangat
signifikan.

Hipotesis yang menyatakan bahwa
terdapat hubungan positif antara Minat Belajar
dengan Hasil Belajar Bahasa Indonesia diuiji
dengan analisis regresi sederhana.
Perhitungan analisis regresi sederhana
menghasilkan koefisioen korelasi ry; sebesar
0,201. Uji keberartian koefisien korelasi
dengan uji t. Dari hasil perhitungan diperoleh t
hitung sebesar 2.035 Sedangkan t tabel pada
taraf kepercayaan a = 0,05 dengan dk = 98
adalah sebesar 1,984.

Berdasarkan hasil pengujian signifikansi
korelasi menunjukka bahwa t hitung > t tabel
(2,035 > 1,984). Dengan demikian hipotesis
penelitan  yang menyatakan  terdapat
hubungan positif antara Minat Belajar dengan
Hasil Belajar Bahasa Indonesia teruji
kebenarnnya. Dengan kata lain semakian baik
Minat Belajar (X;) maka akan semakin tinggi
juga Hasil Belajar Bahasa Indonesia (Y).

Koefisien determinan (Fzyz) sebesar
0,041 yang berarti faktor lingkungan belajar
(X5) berperan atau memberikan kontribusi
sebesar 4,1% terhadap Hasil Belajar Bahasa
Indonesia (Y) sedangkan sisanya 95,9% Hasil
Belajar Bahasa Indonesia dipengaruhi oleh
faktor lain.

Berdasarkan hasil perhitungan korelasi
antara X, dengan Y diperoleh koefisien
korelasi sebesar ry,, = 0,201 sedangkan
perhitungan uji korelasi parsial dengan
pengendali X; diperoleh r,, = 0,120 dengan
nilai uji signifikansi tping > tiapel (1,995 > 1,984)
pada a = 0,05. Hal ini berarti bahwa hubungan
antara Minat Belajar (X;) dan Hasil Belajar
Bahasa Indonesia (Y) tetap signifikan apabila
dikontrol oleh variabel Persepsi Siswa tentang
Penggunaan Media Pembelajaran Power
Point (X1), dengan kata lain hubungan antara
Minat Belajar (X;) dengan Hasil Belajar
Bahasa Indonesia (Y) tidak dipengaruhi
secara signifikan oleh variabel penggunaan
media pembelajaran power point (X4).
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4.3. Hubungan Persepsi Siswa tentang
Penggunaan Media Pembelajaran
Power Point dan Minat Belajar Secara
Bersama-sama dengan Hasil Belajar
Bahasa Indonesia

Hipotesis ketiga yang diajukan dalam

penelitian ini adalah terdapat hubungan positif
Persepsi Siswa tentang Penggunaan Media
Pembelajaran Power Point (X1) dan Minat
Belajar (X2) Secara Bersama-sama dengan
Hasil Belajar Bahasa Indonesia (Y).

Analisis linier ganda antara Persepsi
Siswa tentang Penggunaan Media
Pembelajaran Power Point (X1) dan Minat
Belajar (X2) Secara Bersama-sama dengan
Hasil Belajar Bahasa Indonesia (Y) memiliki
persamaan regresi Y = 8,951 + 0,112X; +
0,013X, dengan arah koefisien regresi a;
sebesar 0,112, a, sebesar 0,013 dan
konstanta sebesar 8,951.

Pengujian mengenai kebenaran hasil
regresi tersebut, juga dimaksudkan untuk
menguiji hipotesis tentang adanya hubungan
positif antara Persepsi Siswa tentang
Penggunaan Media Pembelajaran Power
Point (X1) dan Minat Belajar (X2) Secara
Bersama-sama dengan Hasil Belajar Bahasa
Indonesia (Y), maka diperlukan uji signifikasi
dan linier terhadap persamaan regresi dengan
menggunakan uji F.

Berdasarkan hasil uji keberartian
persamaan regresi linier ganda diperoleh
Fhiung S€besar 6,348 sedangkan Fime untuk
penyebut 2 dan pembilang 97 untuk taraf
kepercayaan a = 0,05 sebesar 3,09 yang
berarti nilai Friung > Fiabel (6,348 > 3,09) Hal
tersebut menunjukkan bahwa Ho ditolak,
artinya Ha yang menyatakan terdapat
hubungan positif antara Persepsi Siswa
tentang Penggunaan Media Pembelajaran
Power Point (X1) dan Minat Belajar (X2)
Secara Bersama-sama dengan Hasil Belajar
Bahasa Indonesia (Y), dapat diterima.

Hubungan antara variabel Persepsi
Siswa tentang Penggunaan Media
Pembelajaran Power Point (X1) dan Minat
Belajar (X2) Secara Bersama-sama dengan
Hasil Belajar Bahasa Indonesia (Y), diperoleh
r.12 sebesar 0,340 yang berarti hubungan
Persepsi Siswa tentang Penggunaan Media
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Pembelajaran Power Point (X1) dan Minat
Belajar (X2) Secara Bersama-sama dengan
Hasil Belajar Bahasa Indonesia (Y), termasuk
dalam ketegori sedang.

Nilai  koefisien determinan (rzy_m)
sebesar 0,116 yang berarti faktor Persepsi
Siswa tentang Penggunaan Media
Pembelajaran Power Point (X1) dan Minat
Belajar (X2) secara bersama-sama
berperan/memberikan  kontribusi  sebesar
11,6% terhadap Hasil Belajar Bahasa
Indonesia (Y).

Berdasarkan hasil perhitungan
diperoleh nilai ryung = 0,340 > r zpe = 0,196
dan Fhing = 6,348 > Fiape = 3,09. Hal ini berarti
bahwa koefisien korelasi antara Persepsi
Siswa tentang Penggunaan Media
Pembelajaran Power Point (X1) dan Minat
Belajar (X2) secara bersama-sama
berperan/memberikan  kontribusi  sebesar
11,6% terhadap hasil belajar Bahasa Bahasa
Indonesia (Y) adalah sangat signifikan.

Hipotesis yang menyatakan bahwa
terdapat hubungan positif antara Persepsi
Siswa tentang Penggunaan Media
Pembelajaran Power Point (X1) dan Minat
Belajar (X2) secara bersama-sama
berperan/memberikan  kontribusi  sebesar
11,6% terhadap Hasil Belajar Bahasa
Indonesia (Y) dapat diterima, artinya makin
tinggi Persepsi Siswa tentang Penggunaan
Media Pembelajaran Power Point (X;) dan
Minat Belajar (X;) secara bersama-sama maka
akan diikuti dengan makin tinggi dan baik
Hasil Belajar Bahasa Indonesia (Y).

5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Dari hasil analisis data didapatkan

kesimpulan penelitian sebagai berikut :

1. Terdapat hubungan positif dan signifikan
antara Persepsi Siswa tentang
Penggunaan Media Pembelajaran Power
Point dengan Hasil Belajar Bahasa
Indonesia. Kekuatan hubungan antara
Persepsi Siswa tentang Penggunaan
Media Pembelajaran Power Point dengan
Hasil Belajar Bahasa Indonesia
ditunjukkan dengan koefisien korelasi
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yang menyimpukan bahwa Penggunaan
Media Pembelajaran Power Point
memberikan kontribusi terhadap Hasil
Belajar Bahasa Indonesia.

2. Terdapat hubungan positif dan signifikan
antara Minat Belajar dengan Hasil Belajar
Bahasa Indonesia. Kekuatan hubungan
antara Minat Belajar dengan Hasil Belajar
Bahasa Indonesia ditunjukkan dengan
koefisien korelasi yang menyimpulkan
bahwa Minat Belajar memberikan
kontribusi terhadap Hasil Belajar Bahasa
Indonesia.

3. Terdapat hubungan positif dan signifikan
antara Persepsi Siswa tentang
Penggunaan Media Pembelajaran Power
Point dan Minat Belajar secara bersama-
sama dengan Hasil Belajar Bahasa
Indonesa. Keduanya berjalan seiring
yang artinya makin tinggi Penggunaan
Media Pembelajaran Power Point dan
Minat Belajar secara bersama-sama
maka makin tinggi pula Hasil Belajar
Bahasa Indonesia. Kadar hubungan
keduanya ditunjukkan dengan koefisien
korelasi dan koefisien determinasi yang
berarti bahwa Penggunaan Media
Pembelajaran Power Point dan Minat
Belajar secara bersama-sama
mempunyai kontribusi terhadap Hasil
Belajar Bahasa Indonesia.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian terdapat
beberpa saran yang perlu direkomendasikan,
antara lain:

1. Pada guru dapat lebih meningkatkan
Minat Belajar siswa, guru hendaknya
memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

a. Lebih meningkatkan penggunaan media
power pointnya, agar penggunaan media
power point dapat mengikuti kemajuan
dan perkembangan dunia pendidikan,
terutama yang berhubungan dengan
proses pembelajaran. Karena
perkembangan dan kebutuhan akan ilmu
dan teknologi kian meningkat, sehingga
dengan penggunaan media power point
sebagai seorang guru akan mampu
mengatasi berbagai masalah yang terjadi
terutama dalam proses KBM.

b. Guru harus selalu menciptakan situasi
pembelajaran yang kondusif, sehingga
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suasana belajar akan lebih nyaman,
dengan menggunakan metode yang
sesuai dengan materi yang sedang
dibahas. Dengan demikian siswa akan
lebih memahami tentang materi yang
sedang dipelajari. Selalu memperhatikan
penggunaan media pembelajaran yang
bervariasi  sesuai  dengan  tujuan
pembelajaran, agar materi ajar dapat
disampaikan dengan baik yang pada
akhirnya tujuan pembelajaran akan
tercapai sehingga Hasil Belajar lebih

maksimal.
c. Lebih meningkatkan perhatian terhadap
Hasil Belajar siswa terutama di

lingkungan  sekolah, vyaitu dengan
memberikan perhatian dan nasehat-
nasehat yang baik karena perhatian dan
nasehat serta motivasi sangat berharga
bagi kelangsungan belajar siswa.

2. Hasil Belajar siswa harus lebih
ditingkatkan. Para siswa harus terus
memperbaiki sikap serta memacu diri
dalam belajar, karena dengan belajar
maka cakrawala dunia akan terbuka
lebar, dengan tidak lupa berdo’a kepada
Allah, SWT.

3. Bagi pihak sekolah SMA Negeri Jasinga,
supaya lebih memberikan perhatian pada
kemampuan/kompetensi guru dengan
cara memfasilitasi kegiatan peningkatan
kemampuan profesionalisme guru melalui
kegiatan pelatihan.

4. Bagi pihak sekolah SMA Negeri Jasinga,
untuk lebih  memperhatikan media
pembelajaran, terutama dalam hal
kelengkapan dan memberikan
pengetahuan  kepada guru dalam
menggunakan media pembelajaran.

5. Adanya penelitian lanjutan mengenai
variabel penerapan kemampuang
mengajar dan Minat Belajar siswa,
sehingga dapat ditemukan hal-hal yang
lebih terperinci dan solusi yang lebih tepat
bagaimana ketiga variabel tersebut di
atas berpengaruh terhadap Hasil Belajar
siswa.
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